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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena di lapangan bahwa
aspek perkembangan bahasa juga mempengaruhi kognitif anak. Hal tersebut
menyatakan bahwa bahasa memegang peranan penting dalam tatanan kehidupan.
Jadi aspek perkembangan bahasa perlu dikembangkan oleh anak, salah satunya bisa
dengan belajar mengenal huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’. Proses
kegiatan pembelajaran tersebut tentunya memerlukan peran guru sebagai motivator
dan fasilitator. Peran guru sebagai motivator dan fasilitator dalam mengenalkan
huruf hijaiyah menggunakan metode iqro' sangat penting untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif, efektif, dan menyenangkan agar anak
merasa senang dan termotivasi untuk belajar huruf hijaiyah, sehingga memperkuat
dasar pembelajaran anak dalam mengenal, memahami, dan membaca huruf hijaiyah
menggunakan metode iqro’.

Fokus penelitian ini adalah untuk (1) bagaimana peran guru sebagai motivator
dalam mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango,
(2) bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mengenalkan huruf hijaiyah
menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, (3) bagaimana faktor penghambat
serta solusi guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di
KB Susuhbango.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif
dengan metode pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di KB Susuhbango.
Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu berupa reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Penelitian ini juga melakukan pengecekan
keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Tahap penelitian
menggunakan tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, dan tahap
pelaporan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran guru sebagai motivator dalam
mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, yaitu
memperjelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menggunakan pendekatan
yang menarik, memberikan penguatan positif berupa pujian dan penghargaan
(reward), dan memberikan evaluasi sebagai umpan balik (feedback) langsung, (2)
peran guru sebagai fasilitator dalam mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan
metode iqro’ di KB Susuhbango, yaitu memfasilitasi akses ke materi pembelajaran,
memfasilitasi anak dalam latihan membaca huruf hijaiyah, dan menyediakan
lingkungan belajar kondusif, dan (3) faktor penghambat guru dalam mengenalkan
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huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango yang diklasifikasikan
menjadi dua yaitu faktor penghambat internal dan faktor penghambat eksternal.
Faktor penghambat internalnya yaitu suasana hati anak yang tidak baik karena
badmood dan ngambek, kurangnya konsentrasi anak seperti tidak bersemangat,
hanya diam saja, dan melamun, serta kurangnya kemauan belajar anak karena asyik
bermain sendiri dan maunya hanya bermain. Lalu, faktor penghambat eksternalnya
yaitu suasana kelas tidak kondusif atau tidak mendukung kegiatan pembelajaran
yang menyebabkan anak kurang konsentrasi karena lebih memperhatikan teman-
temannya yang sedang bermain daripada buku iqro’nya. Kemudian solusi secara
eksternal guru untuk mengatasi faktor penghambat guru dalam mengenalkan huruf
hijaiyah menggunakan metode iqro’ di KB Susuhbango, yaitu solusi untuk
membuat suasana hati anak menjadi baik dapat dilakukan dengan membujuk anak
agar mau melanjutkan kegiatan belajarnya, lalu solusi untuk anak yang kurang
konsentrasi karena suasana kelas yang tidak kondusif atau tidak mendukung adalah
dengan mengubah posisi arah tempat duduk anak secara berlawanan dari tempat
teman-temannya bermain sambil menasehati anak untuk segera menyelesaikan
kegiatan belajarnya, kemudian solusi untuk anak yang kurang konsentrasi seperti
tidak bersemangat, hanya diam saja, dan melamun adalah memberikan ice breaking
dengan melagukan huruf hijaiyah dan permainan singkat tebak huruf hijaiyah, serta
solusi untuk mengatasi anak yang kemauan belajarnya kurang dengan memberikan
pengertian tentang pentingnya belajar huruf hijaiyah dan pujian atau hadiah
(reward).
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This research is motivated by a phenomenon in the field that aspects of
language development also affect children's cognitive. This states that language
plays an important role in the order of life. So aspects of language development
need to be developed by children, one of which can be by learning to recognize
hijaiyah letters using the iqro' method. The process of learning activities certainly
requires the role of the teacher as a motivator and facilitator. The role of the teacher
as a motivator and facilitator in introducing hijaiyah letters using the iqro' method
is very important to create a positive, effective, and fun learning environment so
that children feel happy and motivated to learn hijaiyah letters, thus strengthening
the basis of children's learning in knowing, understanding, and reading hijaiyah
letters using the iqro' method.

The focus of this research is to (1) what is the role of the teacher as a motivator
in introducing hijaiyah letters using the iqro' method in KB Susuhbango, (2) what
is the role of the teacher as a facilitator in introducing hijaiyah letters using the iqro'
method in KB Susuhbango, (3) what are the factors obstacles and teacher solutions
in introducing hijaiyah letters using the iqro' method in the Susuhbango KB.

The research method in this study uses descriptive qualitative method with a
case study approach. The research was conducted at KB Susuhbango. Source of
data obtained from primary data and secondary data. Data collection techniques
using the method of observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques used descriptive data analysis techniques, namely in the form of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. This study also checked the
validity of the data by source triangulation and technique triangulation. The
research phase uses the preparation stage, the implementation stage, the data
analysis stage, and the reporting stage.

The results showed that (1) the teacher's role as a motivator in introducing
hijaiyah letters using the iqro' method in KB Susuhbango, namely clarifying the
learning objectives to be achieved, using an interesting approach, providing positive
reinforcement in the form of praise and rewards, and providing evaluation as direct
feedback, (2) the role of the teacher as a facilitator in introducing hijaiyah letters
using the iqro' method in KB Susuhbango, namely facilitating access to learning
materials, facilitating children in practicing reading hijaiyah letters, and providing
a conducive learning environment, and ( 3) the inhibiting factors of the teacher in
introducing hijaiyah letters using the iqro' method in the Susuhbango KB are
classified into two, namely internal inhibiting factors and external inhibiting
factors. The internal inhibiting factors are the child's bad mood because of bad mood
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and cranky, lack of concentration of children such as not excited, just silent, and
daydreaming, and lack of willingness to learn because children are engrossed in
playing alone and want only to play. Then, the external inhibiting factor is that the
classroom atmosphere is not conducive or does not support learning activities which
causes children to lack concentration because they pay more attention to their
friends who are playing than their iqro' books. Then the solution externally is the
teacher to overcome the teacher's inhibiting factors in introducing hijaiyah letters
using the iqro' method in the Susuhbango KB, namely a solution to make the child's
mood good can be done by persuading the child to want to continue learning
activities, then a solution for children who lack concentration because a class
atmosphere that is not conducive or not supportive is to change the position of the
child's seat in the opposite direction from where his friends are playing while
advising the child to finish his learning activities immediately, then the solution for
children who lack concentration such as not excited, just silent, and daydreaming is
to provide ice breaking by singing hijaiyah letters and a short game of guessing
hijaiyah letters, as well as solutions to overcome children whose willingness to learn
is lacking by providing an understanding of the importance of learning hijaiyah
letters and praise or prizes.
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